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     Belajar Siswa Pada Materi Al-Qur’an Hadist Di MTsN 5  

     Bireuen. 
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Kata Kunci  : Pengaruh, penggunaan media powtoon, hasil belajar 

 

 Media powtoon merupakan aplikasi berbasis web yang disediakan bagi 

pengguna untuk membuat presentasi animasi menggunakan gambar, menyediakan 

musik. Keunggulan yang dimiliki oleh media powtoon yaitu mampu memberikan 

berbagai tampilan animasi kartun yang dapat menarik perhatian siswa untuk 

memperhatikan pelajaran yang disampaikan guru. Dalam hal ini penulis 

bermaksud untuk melihat pengaruh penggunaan media powtoon terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadist di MTsN 5 Bireuen. Dari 

latar belakang masalah timbul pertanyaan penelitian, Bagaimana pengaruh 

penggunaan media powtoon terhadap hasil belajar siswa dan respon siswa 

terhadap penggunaan media Powtoon pada  mata pelajaran Al-Qur’an Hadist. 

Adapun tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan media 

powtoon terhadap hasil belajar dan respon siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an 

Hadist. Penelitian ini menggunakan pre-eksperimen design dengan rancangan 

penelitian ini yaitu One grup pretest-postest design, dan menggunakan instrument 

atau teknik pengumpulan data yaitu tes dan angket. Responden dalam penelitian 

ini adalah 20 orang kelas VII / f. Adapun hasil penelitian ini Berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan dapat dibuktikan dengan uji hipotesis yang 

menggunakan t-tes bahwa nilai thitung > ttabel yaitu 8,008 > 2,086 dengan demikian 

Ha diterima. Pengujian hipotesis ini menunjukkan nilai Sig. <0,05 dimana Ha 

diterima. Respon siswa terhadap penggunaan media powtoon pada mata pelajaran 

Al-Qur’an Hadist adalah dapat dibuktikan dengan hasil angket yang diperoleh 

dengan persentase angket respon positif sebesar 93,56%, sedangkan jumlah skor 

angket respon negatif sebesar 95%, Berdasarkan pernyataan negatif menjelaskan 

bahwa 95% siswa menjawab sangat tidak setuju dengan pernyataan negatif, 

sehingga hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media tersebut dan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 
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  BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Pembelajaran dapat terselenggarakan jika ada interaksi belajar mengajar 

yang baik antara peserta didik dengan guru.1 Proses pengajaran ditandai oleh 

adanya interaksi antar komponen, seperti komponen peserta didik berinteraksi 

dengan guru, metode/media, perlengkapan/peralatan, dan lingkungan kelas yang 

terarah pada pencapaian tujuan pengajaran. 

 Ketercapaian tujuan pembelajaran dapat dilihat dari hasil belajar yang 

diperoleh siswa. Hasil belajar adalah ukuran atau tingkat keberhasilan yang dapat 

dicapai oleh seorang siswa berdasarkan pengalaman yang sudah diperoleh setelah 

dilakukan evaluasi berupa tes dan biasanya diwujudkan dengan nilai atau angka-

angka tertentu serta menyebabkan terjadinya perubahan kognitif, afektif, maupun 

psikomotorik.2 

 Pembelajaran di sekolah sekarang ini mulai disesuaikan dengan 

perkembangan teknologi informasi, sehingga terjadi perubahan dan pergeseran 

paradigma pendidikan. Hal ini mengindikasikan bahwa penggunaan teknologi  

informasi dalam proses pembelajran di kelas, sudah menjadi suatu kebutuhan 

sekaligus tuntutan di era global. Sesuai dengan kemajuan teknologi pendidikan 

(Educational Technology), maupun teknologi pembelajaran (Instructional 

____________ 
 

1Zakiah Darajat dkk, Ilmu Pendidikan Islam. (Jakarta: PT Bumi Aksara. 2004.), h.25-27 

 
2Nana Sudjana dan Ahmad Rivai. Media Pengajaran. (Bandung: Sinar Baru 

Algensindo.2002), h. 90 
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tecnology) menuntut digunakannya sebagai media pembelajaran serta peralatan-

peralatan yang semakin canggih 3 

 Dari hasil observasi awal yang dilakukan di 3 sekolah di Bireuen, terlihat 

guru ketika mengajar cenderung masih jarang menggunakan media dalam proses 

pembelajaran. Walaupun guru menggunakan media, namun media yang 

digunakan tidak bervariasi yaitu hanya menggunakan media power point, 

sehingga siswa merasa bosan karena media yang digunakan oleh guru terlalu 

monoton. Padahal pada era sekarang sudah banyak media berbasis TIK yang 

dapat digunakan oleh guru untuk menunjang proses pembelajaran. 

 Pemilihan media yang tepat dapat meningkatkan perhatian dan keinginan 

berlajar dari siswa sehingga fokus dan tertarik untuk mengikuti proses 

pembelajaran. Hal ini dikarenakan media pembelajaran  tidak saja menjadi sumber 

informasi dalam proses pembelajaran, akan tetapi dapat memudahkan proses 

pembelajaran didalam kelas. Dengan media pembelajaran ini juga akan mampu 

meningkatkan kreatifitas, minat, dan hasil belajar yang baik bagi peserta didik. 

 Kurang bervariasinya penggunaan media pembelajaran yang digunakan 

oleh guru berdampak pada kreatifitas belajar, sehingga dapat menyebabkan 

menurunnya nilai hasil belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadist. Hal 

ini dibuktikan dengan banyaknya siswa yang memperoleh nilai dibawah KKM. 

Banyak hal yang dapat dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa, salah 

____________ 
 

3Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran.( Jakarta : Rineka Cipta, 2008), h. 22. 
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satunya adalah dengan penggunaan dan pemilihan media pembelajran yang tepat 

yang akan digunakan dalam proses pembelajaran.4 

 Media yang dapat digunakan dalam proses pembelajran terdiri dari media 

audio, media visual, dll. Salah satu media yang sekarang ini sudah mulai 

digunakan adalah media powtoon. Media powtoon merupakan aplikasi berbasis 

web yang disediakan bagi pengguna untuk membuat presentasi animasi 

menggunakan gambar, menyediakan musik. Keunggulan yang dimiliki oleh media 

powtoon yaitu mampu memberikan berbagai tampilan animasi kartun yang dapat 

menarik perhatian siswa untuk memperhatikan pelajaran yang disampaikan guru.5 

 Media powtoon masih tergolong baru dalam dunia pendidikan, sehingga 

banyak guru yang belum mengetahui media ini. Sebelummya media powtoon 

pernah diteliti berbagai pelajaran seperti fisika oleh Basriyah dan Sulisworomata, 

pelajaran Kimia oleh Suhendra, mata pelajaran biologi oleh Raudhatul Jannah, 

serta pelajaran ekonomi oleh Pengestu dan Achmad. Dari hasil penilitian tersebut 

didapatkan hasil penelitian bahwa media powtoon berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa pada materi tersebut. Namun penelitian untuk melihat hasil belajar 

menggunakan media Powtoon pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

khususnya pada materi pembaharuan dalam islam masih sangat terbatas. 

____________ 
 

4Zayadi Ahmad Tadzkirah, Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berdasarkan 

Pendekatan Kontekstual., (Jakarta: Grafindo Persada, 2005), h..2-3 

 
5Yeni Adrianti, dkk. Pengembangan Media Powtoon Berbasis Audiovisual Pada 

Pembelajaran Sejarah. (Jakarta, 2016), h. 59. 
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Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik untuk  melakukan 

penelitan dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media Powtoon Terhadap 

Hasil Belajar Siswa pada Materi Al-Qur’an Hadist di Mtsn 5 Bireuen”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Pengaruh Penggunaan media Powtoon terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran Al-Quran Hadist? 

2. Bagaimana respon siswa terhadap penggunaan media Powtoon pada  

mata pelajaran Al-Qur’an Hadist? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan media PowToon terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran Al-Quran Hadist 

2. Untuk mengetahui respon siswa terhadap penggunaan media powtoon 

pada  mata pelajaran Al-Qur’an Hadist? 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan 

pengetahuan tentang: 

a. Penerapan media Powtoon dalam praktek pembelajaran 

b. Memperkaya media-media yang akan digunakan oleh guru dalam 

proses pembelajaran. 

c. Meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran. 
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2. Secara Praktis 

  Penelelitian ini diharapkan dapat bermmanfaat bagi guru, siswa, dan 

sekolah tempat penelitian, yaitu: 

a. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, 

pengalaman dan bahan rujukan bagi peneliti sebagai calon guru 

agar dapat memilih media yang tepat untuk meningkatkan hasil 

belajar. 

b. Bagi siswa, dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Al-Qur’an Hadist 

c. Bagi guru, dapat menambah referensi media yang akan digunakan 

dalam proses pembelajaran agar dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

d. Bagi sekolah, dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dengan 

memperkaya media-media yang akan digunakan dalam proses 

pembelajaran agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

E. Hipotesis Penelitian 

 Hipotesis merupakan suatu keterangan sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian. 6 Adapun yang menjadi hipotesis penelitian ini adalah: 

Ha : Pengaruh Penggunaan Media Powtoon dapat meningkatkan hasil  

    belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an hadist di MTsN 5  

   Bireuen.   

 

____________ 
 
 6 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan. (Bandung : Alfabeta, 2015), h. 224.   
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H0  : Pengaruh Penggunaan Media Powtoon tidak dapat meningkatkan  

   hasil belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an hadist di MTsN  

   5 Bireuen.   

F. Definisi Operasional 

  Beberapa istilah yang akan dijelaskan lebih lanjut yang berkaitan dengan 

judul penelitian ini. 

1. Powtoon merupaka suatu perangkat lunak pengolah media presentasi 

animasi berbasis SaaS (Software as a Service) yang dapat diakses 

secara online melalui situs resmi Powtoon tersebut, yang dapat 

digunakan sebagai alat bantu presntasi bagi guru dalam melaksanakan 

proses pembelajaran di dalam kelas. Media Powtoon dapat membuat 

penggunanya memahami dengan cepat dan mudah cara membuat 

presentasi animasi dengan memanipulasi objek, memasukkan gambar, 

memasukkan musik dan dapat juga memasukkan rekaman suara 

penggunanya.7 

2. Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa baik yang 

bersifat pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), maupun keterampilan 

(psikomotorik) yang semuanya ini diperoleh melalui proses belajar 

mengajar. Hasil belajar sebagai pengukuran dari penilaian kegiatan 

belajar atau proses belajar dinyatakan dalam simbol, huruf maupun 

kalimat yang menceritakan hasil yang sudah dicapai oleh setiap siswa 

____________ 
 

7Powtoon.com. diakses pada tanggal 30 november 2019 
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pada periode tertentu. Definisi hasil belajar yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu nilai pengetahuan siswa (Kognitif) 

3. Al-Qur’an Hadist merupakan salah satu mata pelajaran yang terdapat 

pada jenjang Mtsn .  

G. Kajian Terdahulu 

Dari kajian ilmiah yang penelti cantumkan di atas terdapat ada beberapa 

kesamaan dari kajian-kajian terdahulu mengenai substansi permasalahan yang 

peniliti camtumkan dalam karya ilmiah ini. Adapun kajian-kajian terdahulu yang 

peneliti maksud yaitu: 

Pertama, skripsi Niken Henu maha siswa jurusan Kurikulum dan 

Teknologi Pendidikan fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Semarang 

dengan judul “Pengembangan Media Powtoon Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa Mata Pelajaran IPS Materi Penyimpangan Sosial di SMP Negeri 15 

Semarang”. Pada skripsi ini peneliti lebih mencondongkan penelitiannya tersebut 

kepada penerapan media Powtoon pada mata pelajaran IPS materi penyimpangan 

sosial.8  

Kedua, skripsi Raudhatul Jannah mahasiswa jurusan Pendidikan Biologi  

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Syiah Kuala dengan judul 

“Pengaruh media Powtoon untuk meningkatkan hasil belajar siswa mata pelajaran 

Biologi materi sistem eksresi di MAN 1 Pidie” dalam skripsi ini peneliti 

____________ 
 
 8Niken Henu Jatiningtias, 2017. Pengembangan Media Pembelajaran Powton Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran IPS Materi Penyimpangan Sosial Di SMP. 

Negeri 15 Semarang. Under Graduates Thesis: Universitas Negeri Semarang 
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membahas penggunaan media powtoon pada mata pelajaran bilogi khususnya 

pada materi sistem ekskresi. 

Hal yang menjadi persamaan antara skripsi diatas dengan penelitian yang 

sedang ditulis adalah sama-sama membahas penggunaan media powtoon terhadap 

hasil belajar siswa . Sedangkan perbedaannya ialah pada mata pelajaran yang akan 

diajarkan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Pengertian Media Pembelajaran 

  Media berasal dari bahasa Latin “medius” yang mengandung arti perantara 

atau pesan. Media dapat diartikan sebagai perantara atau pengantar pesan dari 

pengirim ke penerima pesan. Menurut Gerlach dan Ely media adalah manusia, 

materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat peserta didik 

mampu  memperoleh  pengalaman  belajar.  Dalam  cakupan  yang  lebih  sempit 

media diartikan sebagai alat-alat untuk menyusun kembali informasi visual atau 

verbal yang disampaikan. Media berperan sebagai medium untuk mengantarkan 

pesan dari sumber ke penerima. Dapat juga dikatakan bahwa media digunakan 

untuk mengomunikasi pesan kepada si penerima pesan.1 

  Media adalah sebagai salah satu alat belajar yang ikut membantu guru 

memperkaya wawasan anak didik. Media mempunyai fungsi melicinkan jalan 

menuju tercapainya tujuan pengajaran, hal ini dilandasi dengan keyakinan bahwa 

proses belajar mengajar dengan bantuan media mempertinggi kegiatan belajar 

anak didik dalam tenggang waktu yang cukup lama. Berarti kegiatan belajar anak 

didik dengan bantuan media akan menghasilkan proses dan hasil belajar yang 

____________ 
 

1Herka Maya Jatmika, Media Visual dalam Menunjang Pembelajaran Pendidikan 

Jasmani di Sekolah Dasar, jurnal pendidikan jasmani indonesia, Vol. 3, No 1, (Universitas Negeri 

Yogyakarta, 2015), h. 91-92. 



 

 

lebih baik. Aneka macam bentuk dan jenis media pendidikan yang digunakan oleh 

guru menjadi sumber ilmu pengetahuan yang digunakan oleh anak didik.2 

  Penggunaan media yang tepat dalam pembelajaran fiqih merupakan salah 

satu solusi dari berbagai masalah yang terkait dengan minat dan motivasi belajar 

siswa. Pengguna media yang tepat akan meningkatkan perhatian siswa pada topik 

yang akan dipelajari, dengan bantuan media minat dan motivasi siswa dapat 

ditingkatkan, siswa akan lebih kosentrasi dan diharapkan proses pembelajaran 

menjadi lebih baik sehingga pada akhirnya prestasi belajar siswa dapat 

ditingkatkan. Oleh karena itu, penggunaan media sebagai alat bantu dalam 

pembelajaran harus dipilih yang sesuai dan benar-benar dapat membantu siswa 

dalam memahami materi yang disampaikan. Dengan demikian diharapkan mampu 

memacu kepada pengembangan aspek kognitif, afektif dan psikomotor siswa.3 

  Secara umum media memiliki kegunaan yaitu : memperjelas pesan agar 

tidak terlalu verbalistis, mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga dan daya 

indra, menimbulkan gairah belajar, memungkinkan anak belajar mandiri sesuai 

dengan bakat dan kemampuan visual, auditori dan kinestetiknya, memberi 

rangsangan yang sama, mempersamakan pengalaman dan menimbulkan persepsi 

yang sama. 

 

 

 

____________ 
 

2Saiful Bahri Jamarah dan Azwan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta : Rineka 

Cipta, 2010), h. 122-123 
3Amna Emda, Pemanfaatan Media Dalam Pembelajaran Biologi Di Sekolah, jurnal 

ilmiah didaktika, Vol. 12, No. 1, (agustus 2011), h. 150-151. 
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1. Macam-Macam Media Pembelajaran 

a. Media Visual 

  Media Visual adalah media yang hanya dapat dilihat dengan menggunakan 

indra penglihatan terdiri atas media yang dapat diproyeksikan (projekted visual) 

dan media yang tidak diproyeksikan (non projekted visual). Media visual adalah 

media berbasis visual (image atau perumpamaan) memegang peranan yang sangat 

penting dalam proses belajar. Media visual dapat mempelancar pemahaman dan 

memperkuat ingatan. Visual dapat pula menumbuhkan minat siswa dan dapat 

memberikan hubungan antara isi materi pelajaran dengan dunia nyata. Agar 

menjadi efektif, visua sebaiknya ditempatkan pada konteks yang bermakna dan 

siswa harus berinteraksi dengan visual (image) itu untuk menyakinkan terjadinya 

proses informasi. Yang termasuk dalam kelompok ini yaitu gambar representasi, 

diagram, peta, grafik, overhead projektor (OHP), slide, dan filmstrip.4 

b. Media Audio 

 Media audio adalah media yang mengandung pesan dalam bentuk auditif 

yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan para siswa 

untuk mempelajari mempelajari bahan ajar dan jenisnya. Media audio membantu 

menyampaikan maklumat dengan lebih berkesan dan membantu meningkatkan 

gaya  tarikan terhadap sesuatu persembahan.  Jenis  audio  termasuk  suara latar, 

musik, atau rekaman suara, dan lainnya.5 

 

____________ 
 

4Wayan Darsana, Penerapan Pembelajaran Inkuiri Berbantuan Media Audiovisual, 

Jurnal Mimbar PGSID, vol 2/No1, (2014), h. 3 
5Wayan Darsana, Penerapan Pembelajaran Inkuiri Berbantuan Media Audiovisual, 

Jurnal Mimbar PGSID, Vol. 2, No.1,( 2014), h. 4. 
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c.  Media Audio Visual 

  Media audio visual adalah media yang mempunyai unsur suara dan unsur 

gambar. Jenis media ini mempunyai kemampuan yang lebih baik, karena meliputi 

kedua jenis media auditif (mendengar) dan visual (melihat). Media audio visual 

merupakan sebuah alat bantu audio visual yang berarti bahan atau alat yang 

dipergunakan  dalam  situasi  belajar  untuk  membantu  tulisan  dan  kata  yang 

diucapkan dalam menularkan pengetahuan, sikap, dan ide. 

1.  Media Powtoon 

 Powtoon merupakan layanan online untuk membuat sebuah paparan yang 

memiliki fitur animasi sangat menarik diantaranya animasi tulisan tangan, animasi 

kartun, dan efek transisi yang lebih hidup serta pengaturan timeline yang sangat 

mudah. Keunikan dan kelengkapan Powtoon lainya terdapat pada kemampuan 

menampilkan slide dalam bentuk tampilan movie. Materi yang telah dikemas akan 

ditampilkan dalam bentuk movie, peserta didik dapat mengikuti alur jalan 

timeline tanpa perlu menekan tombol tertentu untuk medapatkan informasi 

pembelajaran. 

 Dengan menggunakan media pembelajaran yang dirancang dengan 

menggunakan perangkat lunak Powtoon secara online tersebut, kita akan mampu 

menghasilkan sebuah media pembelajaran berbasis teknologi informasidan 

komunikasi (TIK) untuk prensentasi yang lebih menarik dan modern, karena 

media presentasi dapat dibuat dengan berbagai efek animasi kartun yang sangat 

unik dan menarik, selain itu kita juga dapat menambahkan serta menggabungkan 

berbagai gambar, teks, audio, video, serta berbagai data lainya yang diperlukan 
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dalam proses penyampaian materi pembelajaran kepada siswa. Maka dengan 

adanya upaya tersebut diharapkan kualitas proses pembelajaran akan menjadi 

lebih baik dan siswa dapat lebih termotivasi untuk belajar dan mempelajari materi 

pembelajaran yang akan disampaikan oleh guru sehingga capaian hasil belajar 

siswa pun akan menjadi lebih baik.6 

 Salah satu keunggulan yang menonjol dari media Powtoon adalah mampu 

memberikan tampilan visual secara keseluruhan yang lebih baik dan  menarik. 

Media Powtoon mampu memberikan berbagai tampilan animasi kartun yang unik 

dan sangat menarik yang tidak dimiliki oleh media Microsoft Power Point, 

sehingga dengan keunggulan tersebut media Powtoon lebih mampu menarik 

perhatian siswa. Siswa lebih fokus memperhatikan materi pembelajaran yang 

sedang disampaikan dan akhirnya hasil belajar yang diperoleh oleh siswa menjadi 

lebih baik .  

 Tampilan animasi bergerak yang menarik dengan berbagai karakter yang 

sangat unik yang dimiliki media powtoon menjadikan tampilan presentasi media 

pembelajaran diruang kelas menjadi lebih menarik, sehingga berbagai macam 

gangguan yang biasa muncul pada saat proses pembelajaran berlangsung seperti 

kebosanan dan jenuh dapat lebih diminimalisir. 

 Powtoon sebagai salah satu aplikasi multimedia yang dapat dijadikan media 

pembelajaran memiliki berbagai keunggulan misalnya fitur animasi yang sangat 

menarik diantaranya animasi tulisan tangan, animasi kartun dan efek transisi yang 

lebih hidup serta pengaturan lini masa yang sangat mudah. Powtoon sangat cocok 
____________ 
 

6Nina Fitriyani, Pengenbangan Media Powtoon Tentang Konsep diri dalam Bimbingan 

Kelompok Untuk Peserta didik Sekolah Dasar ( Universitas Negeri Jakarta,2019) h. 105 
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untuk dikembangkan sebagai media pembelajaran, selain menarik powtoon juga 

tidak perlu di isntal di komputer dikarenakan aplikasi ini dibuat secara online 

dilaman www.Powtoon.com. Meskipun dibuat secara online , namun hasilnya 

dapat digunakan secara ofline dalam bentuk prentasi maupun dalam bentuk pdf. 

 Pemilihan media pembelajaran karena proses pembuatan audio-visual 

powtoon sebagai media pembelajaran karena proses pembuatan powtoon sangat 

mudah serta video animasi Powtoon ini mempunyai beragam fitur animasi yang 

sangat menarik diantaranya animasi tulisan tangan, animasi kartun, dan efek 

transisi yang lebih hidup serta time line yang sangat mudah.7 

B. Pengertian Belajar dan Pembelajaran 

  Pembelajaran merupakan suatu aktivitas yang dilaksanakan dengan 

persiapan tertentu agar memudahkan proses belajara. Dalam aktivitas 

pembelajaran akan terjadi interaksi antara guru dengan siswa 8 

 Menurut D. Sudjana mendefinisikan belajar adalah suatu perubahan dalam 

disposisi atau kecakapan baru peserta didik karena adanya usaha yang dilakukan 

dengan sengaja dari pihak luar.9 

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, secara etimologi belajar memiliki 

arti “ Berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu”. Definisi tersebut berati bahwa 

belajar adalah suatu aktivitas seseorang untuk mencapai kepandaian atau ilmu 

____________ 
 

7Rio Ariyanto, Penggunaan Media Powtoon Untuk Meningkatkan Minat Dan Hasil 

Belajar Siswa Pada Kompetensi Dasar Mendeksripsikan Pelaku-Pelaku Ekonomi Dalam Sistem 

Perekonomian Indonesia ( Universitas UNEJ, Vol 12, no. 1) 2018 h. 122-123 
8Zakiah Darajat dkk. Ilmu Pendidikan Islam. (Jakarta: PT Bumi Aksara.2004). h. 25-27 
9Nana Sudjana dan Ahmad Rivai. Media Pengajaran. (Bandung: Sinar Baru 

Algensindo.2002) .h.  90 
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yang tidak dimiliki sebelumnya. Dengan belajar manusia menjadi tahu, 

memahami, mengerti, serta dapat melaksanakan dan memiliki sesuatu. 

` menurut pandangan behaviouristik, belajar adalah perubahan dalam tingkah 

laku dan cara seseorang berbuat dalam situasi tertentu. Dengan demikian, 

perubahan tersebut dapat diamati10. Sebaliknya menurut pandangan kognitif 

belajar adalah proses internal pada suatu prosesinternal yang tidak dapat diamati 

secara langsung. Perubahan tersebut hanyalah refleksi dari perubahan internal. 

Namun, dalam pada perkembangannya para behaviourisme baru(neo-

behaviourist) telah memperluas pandangannya tentang belajar dengan 

memasukkan aspek-aspek yang tidak dapat diamati secara langsung, seperti 

harapan-harapan, keinginan-keinginan, keyakinan dan pikiran . 

 Jika belajar merupakan proses perubahan , maka pembelajaran adalah 

proses komplek yang tercakup didalamnya kegiatan belajar dan mengajar. Secara 

teknis, menurut Uhar pembelajaran merupakan terjemahan dari instruction yang 

sebelumnya dipadankan dengan istilah pengajaran. 

 Secara sederhana, istilah pembelajaran bermakna sebagai “upaya 

membelajarkan seseorang atau kelompok orang melalui berbagai upaya(effort) 

dan berbagai strategi, metode dan pendekatan ke arah pencapaian tujuan yang 

telah direncanakan.” Pembelajaran dapat pula dipandang sebagai kegiatan guru 

secara terprogram dalam desain isntruksional untuk membuat siswa belajar secara 

____________ 
 

10Sufairoh, Pendekatan Saintifik dan Model Pembelajaran K-13 (Jurnal Pendidikan 

profesional. Vol. 5 No. 3) Malang. 2016 h. 120 
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aktif yang menekankan pada penyediaan sumber belajar.11 Dengan demikian, 

pembelajaran pada dasarnya merupakan kegiatan terencana yang 

mengondisikan/merangsang seseorang agar bisa belajar dengan baik agar sesuai 

dengan tujuan pembelajaran.  

C. Materi pembelajaran Al-Qur’an Hadist 

 Al-Qur’an berfusngsi sebagai sumber utama ajaran islam dan pedoman 

hidup umat islam karena ia adalah wahyu Allah Swt. Yang ditulis sesuai lafal dan 

maknanya langsung dari Allah Swt. Yang diterima langsung oleh Rasulullah Saw. 

Sedangkan hadist berfungsi sebagai sumber utama kedua setelah Al-Qur’an 

karena ia juga merupakan wahyu dari Allah Swt. Yang maknanya dari Allah Swt. 

Sedangkan lafalnya dari Rasulullah Saw.12 

 Seluruh produk hukum dalam islam harus bersumber dari Al-Qur’an dan 

Hadist, tidak boleh ada produk hukum dalam islam yang bertentangan dengan 

salah satu dan atau keduanya. Apabila ingin mengetahui hukum suatu perbuatan, 

pertama-tama harus merujuk kepada Al-Qur’an, apabila di dalam Al-Qur’an tidak 

ditemukan hukumnya, merujuk kepada hadis. Untuk lebih mengetahui lebih 

dalam Al-Qur’an dan hadis. Maka akan dijelaskan pada bagian ini. 

 

 

____________ 
 

11Sadiman, Media Pendidikan Pengertian, Pengembangan, Dan Pemanfaatannya, 

(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2009). H. 2 
12Kementerian Agama, Al-Qur’an Hadis Kelas VII Madrasah Tsanawiyah, 2014 h. 2 
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1. Al-Qur’an 

a. Pengertian Al-Qur’an  

Menurut cendikiawan muslim Quraish Shihab, kata Al-Qur’an berasal dari 

kata kerja qara’a yang berarti membaca dan kata dasarnya adalah qur’an yang 

berarti bacaan. Huruf Alif pada kata Qur’an, mengandung arti kesempurnaan. 

Dengan demikian Al-Qur’an adalah bacaan yang sempurna. Tidak hanya 

sempurna akan kandungannya namun juga redaksi serta petunjuknya. 

Kesempurnaan lain yang dimiliki Al-Quran, karena ia mudah diingat. 

Ridak hanya orang tua, anak-anak pun sangat mudah menhafalnya . 

kesempurnaan Al-Qur’an itu telah terbukti dalam sejarah bahwa, tiada satu bacaan 

pun sejak manusia mengenal  tulis-baca ribuan tahun yang lalu yang dapat 

menandingi Al-Qur’an al-Karim, bacaan yang sempurna lagi mulia itu. 

 Al-Qur’an dengan makna bacaan dinyatakan oleh Allah Swt, dalam 

beberapa ayat, antara lain didalam al-Baqarah ayat 185, 

                     

                           

                             

                      

 

Artinya :(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan yang 

didalamnya diturunkan (permulaan) Al-Qur’an sebagai petunjuk bagi 

manusia dan penjelasan-penjelasanan mengenai petunjuk itu dan 

pembeda (antara yang hak dan yang bathil). (QS. Al-Baqarah [2]:185) 
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Al-Hijr ayat 87: 

                   

Artinya: Dan sesungguhnya Kami telah berikan kepadamu tujuh ayat yang 

dubaca berulang-ulang dan Al-Qur’an yang agung. (QS. Al-Hijr[15]:87) 

 

 Secara isitlah, para ulama memberikan pengertian bahwa Al-Qur’an adalah 

Kalamullah, yang menjadi mu’jizat yang diturunkan kedalam hati Nabi 

Muhammad Saw, diriwayatkan kepada kita secara mutawatir, dan membacanya 

dinilai sebagai ibadah. 

 Dari pengertian tersebut dapat dipahami bahwa, pertama, Al-Qur’an 

merupakan Kalamullah artinya, bukan ucapan Nabi Muhammad Saw, malaikat, 

atau makhluk lainnya, tetapi firman Allah Swt. Yang diturunkan melalui wahyu, 

yang memberikan  jaminan kesempurnaan dan terbebas dari kekurangan. 

 Kedua, Al-Qur’an merupakan mukjizat artinya hal luar biasa yang 

diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. 

 Ketiga, Al-Qur’an diturunkan (difirmankan) secara mutawatur artinya 

riwayat yang disampaikan oleh tiga orang atau lebih yang memiliki kualifikasi 

terbaik sebagai orang-orang yang berlakhak mulia, sempurna kemampuan 

hafalannya, dan tidak pernah berbohong. 

 Keempat, membacanya merupakan ibadah. Membaca Al-Qur’an menjadi 

tanda keimanan seseorang. Semakin tinggi imannya, semakin sering dan sungguh-
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sungguh membacanya. Semakin sering me,mbacanya, semakin meningkat 

imannya.13 

a. Fungsi Al-Quran 

Fungsi Al-Qur’an secara umum : 

1) Sebagai sumber ajaran/hukum islam yang utama 

2) Sebagai konfirmasi dan insformasi terhadap hal-hal yang tidak dapat 

diketahui akal 

3) Petunjuk hiduo kejalan yang lurus tentang berbagai hal 

4) Sebagai pengontrol dan oengoreksi terhadap ajaran-ajaran masa lalu, yaitu 

injil, zabur, dan taurat 

 Mayoritas kaum muslimin menyepakati empat macam dalil/sumber hukum 

sekaligus urutan dalam prioritasnya: Al-Qur’an, hadist, ijma’, dan qiyas. Apabila 

dihadpkan dengan sebuah kasus ( peristiwa yang memerlukan ketetapan hukum), 

yang pertama dilihat adalah Al-Qur’an. Jika ditemukan hukumnya didalamnya , 

maka hukum tersebut yang dilaksanakan. Jika didalam Al-Qur’an tidak 

ditemukan, maka kemudian dicari dalam sunnah. Jika ditemukan hukumnya 

didalam sunnah, maka hukum tersbut yang dilaksanakan. Jika tidak ditemukan 

hukumnya dalam sunnah. Maka kemudia melihat apakah terdapat ijma’ 

(kesepakatan para ulama) dari para mujtahid yang hidup satu zama mengenai 

hukumnya. Jika ditemukan, maka hukum tersbut yang dilaksanakan. Jika tidak 

ditemukan, maka dilanjutkan dengan ijtihad ( upaya mengeluarkan hukum) oleh 

____________ 
 

13Kementerian Agama, Al-Qur’an Hadis Kelas VII Madrasah Tsanawiyah, 2014 h.4 
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para ulama yang memenuhi syarat-syarat tertentu dengan menggunakan qiyas 

terhadap nash ( Al-Qur’an dan Sunnah). 

 Yang menjadi dalil untuk penetapan keempat sumber hukum tersbut adalah 

firman Allah: 

                          

                             

         

 

Artinya: Hai orang-orang yang beriman ta’atilah Allah dan ta’atilah Rasul(-nya), 

dan ulil amri diantara kami. Kemudian jika kamu berlainan pendapat 

tentang sesuatu, maka kembalikannlah ia kepada Allah (al-Qur’an) dan 

Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan 

hari kemudian. Yang demikian itu adalah lebih utama (bagimu) dan lebih 

baik akibatnya. (QS. An-Nisa [4]:59) 

 

 Didalam Al-Qur’an ada tiga posisi Al-Qur’an yang fungsinya sebagai 

petunjuk. Al-Qur’an menjadi petunjuk bagi manusia secara umum, petunjuk bagi 

orang-orang yang bertakwa, dan petunjuk bagi orang-orang yang beriman. 

 Jadi Al-Qur’an tidak hanya menjadi petunjuk bagi umat islam saja tapi bagi 

manusia secara umum. 

Kandungan Al-Qur’an memang bersifat universal seperti yang berkaitan 

dengan ilmu pengetahuan dan itu bisa menjadi petunjuk bagi semua orang tidak 

hanya orang yang beriman dan bertakwa saja. 

Al-Qur’an al-Karim alah kitab terakhir yang diturunkan oleh Allah. Al-

Qur’an menghapus kitab taurat, zabur, Injil dan seluruh kitab yang diturunkan 

sebelumnya. Al-Qur’an adalah sebagai hakim atau standar untuk menentukan 
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benar tidaknya ayat-ayat yang diturunkan dalam kitab-kita sebelumnya. Oleh 

karena itu, tidak ada kita-kitab yang diturunkan sebelum Al-Qur’an yang masih 

berlaku setelah Al-Qur’an diturunkan. 

Allah Ta’ala berfirman didalam Qur’an suart al-Maidah ayat 48. 

                            

                             

                       

                          

           

 

Artinya: Dan kami telah turunkan kepadamu Al-Qur’an dengan membawa 

kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu kitab-kitab yang 

diturunkan sebelumnya dan sebaghakim terhadap kitab-kitab yang lain 

itu, maka putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Allah turunkan 

dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan 

meninggalkan kebenaran yang telah datang kepadamu. (QS. Al-Maidah 

[5]:48) 

2. Hadist 

a. Pengertian hadis 

Secara bahasa hadis artinya baru, tidak lama, ucapan pembicaraan, cerita. 

Menurut para ulama, hadis merupakan sinonim dari sunnah yaitu setiap sesuatu 

yang diriwayatkan atau dinisbahkan kepada Rasullah Saw. Baik berupa perkataan, 

perbuatan, dan penetapan, sifat atau perjalanan nabi baik sebelum atasu sesuadah 

diutus menjadi rasul. 
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b. Perkataan 

Yang dimaksud dengan perkataan adalah segala perkataan yang pernah 

diucapkan oleh Nabi Muhammad Saw. Dalam berbagai bidang, sepertibidang 

syariah, akhlaq, aqidah, pendidikan dan sebagainya. 

c. Perbuatan 

Perbuatan adlah penjelasn-penjelasan praktis Nabi Muhammad Saw. 

Terhadap peraturan-peraturan syara’ yang belum jelas teknis pelaksanaannya. 

Seperti halnya jumlah rakaat, cara mengerjakan haji, cara berzakat dan lain-lain. 

Perbuatan nabi yang merupakanpenjelas tersebut haruslah diikuti dan dipertegas 

dengan sebuah sabdanya. 

d. Taqrir 

Taqrir alah keadaan beliau yang mendiamkan atau tidak mengadakan 

sanggahan dan reaksi terhadap tindakan atau perilaku para sahabatnya serta 

menyetujui apa yang dilakukan oleh para sahabatnya itu. 

e. Sifat, keadaan dan himmah (keinginan) Rasulullah 

Sifat-sifat, dan keadaan himmah Nabi Muhammad Saw. Adalah 

merupakan komponen hadis yang meliputi: 

1) Sifat-sifat Nabi yang di gambarkan dan dituliskan oleh para sahabatnya dan 

para ahli sejarah baik mngenai sifat jasmani ataupun moral/akhlaknya 

2) Silsilah (nasab), nama-nama dan tahun kelahirannya yang ditetapkan oleh 

para sejarawan  

3) Himmah (keinginan) Nabi untuk melaksanakan suatu hal, seperti keinginnan 

beliau untuk berpuasa setiap tanggal 9 muharram, : Ketika Rasulullah Saw. 

Berpuasa pada hari asyura dan memerintahkankaum muslimin berpuasa, 

mereka (para sahabat) berkata : “Ya Rasulullah ini adlah hari yang 
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diagungkan yahudi dan nasrani”. Maka Rasulullah Saw. Pun bersabda : 

“jika tahun deoan kita bertemu dengan bulan Muharram, kita akan 

berpuasa pada hari kesembila ( tanggal sembilan.” ( H.R. Bukhari dan 

Muslim)14 

 

1. Sikap Toleransiku Mewujudkan Kedamaian 

a. Sikap Toleran 

Sikap toleran adalah sikap menenggang (menghargai, membiarkan, 

membolehkan) pendirian (pendapat, pandangan, kepercayaan, kebiasaan, 

kelakuan dan sebagainya) yang berbeda dengan pendiriannya sendiri. dengan kata 

lain toleran yaitu memberi kebebasan kepada orang lain untuk bersikap atau 

berpendirian sesuai dengan keinginannya. Dalam kehidupan juga kita adkan 

mengenal sikap fanatik yaitu penyeimbang dari sikap toleran . sikap fanatik dapat 

di kategorikan menjadi 2 kelompok; 1) istiqamah adalah keteguhan hati dan 2) 

ta’ashub adalah fanatik buta. Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 

fanatik memiliki positif dan negatifnya. Sehingga fanatik yang berlebihan akan 

sangat membahayakan kerukunan hidup umat islam dimanapun berada.15 

b. Toleransi dalam QS. Al-Kafirun dan QS. Al-Bayyinah 

QS. Al-Kafirun 

                              

                                

     

____________ 
 

14Kementerian Agama, Al-Qur’an Hadis Kelas VII Madrasah Tsanawiyah, 2014.  h.  6 
15Kementerian Agama, Al-Qur’an Hadis Kelas VII Madrasah Tsanawiyah, 2014. h. 41 
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Artinya: Katakanlah “Hai orang-orang kafir, aku tidak menyembah apa yang 

kamu sembah. Dan kamu bukan penyembah Tuhan yang aku sembah. 

Dan aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu sembah, dan 

kamu tidak pernah(pula) menjadi penyembah Tuhan yang aku sembah 

untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku” 

Turunnya QS. Al-Kafirun dilatarbelakangi oleh ajakan kamun musyrikin 

Quraisy yang selalu berupaya untuk membendung dakwah Rasulullah Saw. 

Dengan bujukan sampai dengan cara penyiksaan dan intimidasi mengalami 

kegagalan. Akhirnya ada gagagsan untuk mengajak kompromi Rasulullah Saw. 

Mereka mengajak Rasulullah beserta sahabat untuk menyembah tuhan mereka 

dengan cara menyembah selama 1 tahun, kemudian 1 tahun berikutnya mereka 

bersedia untuk menyembah Allah Swt. Dengan tuntunan Rasulullah. Dari 

peristiwa diatas itu lalu Allah mewahyukan kepada Rasulullah Saw. Sebagai 

respon ajakan kaum musyrikin Quraisy. 

Dari peristiwa yang melatarbelakangi turunnya surat ini dapat diketahui 

bahwa ayat-ayat dalam QS. Al-Kafirun adalah jawaban Rasulullah Saw, atas 

ajakan kaum Quraisy untuk bertukar keyakinan. Namun Rasulullah dengan tegas 

menolak dengan mengatakan “aku tidak akan menyembah apa yang kamu 

sembah” dan beliaupun menyatakan bahwa mereka orang-orang kafir Quraisy pun 

tidak akan dengan ikhlas dan sepenuh hati menyembah Allah sebgaimana yang 

mereka janjikan. Dan pada ayat terkahir semakin jelas sikap yang ditunjukan 

Rasulullah dalam hal aqidah, bahwasanya dlam hal beribadah maka kita berhak 

melaksanakan ajaran sesuai dengan ajaran agama kita . sebagaimana mereka pun 

bebas melakukan sesuai dengan ajaran mereka. 
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QS. Al-Bayyinah  

                           

                               

                            

                             

                          

                             

                        

                   

Artinya :Orang-orang kafir Yakni ahli kitab dan orang-orang musyrik 

(mengatakan bahwa mereka) tidak akan meninggalkan (agamanya) 

sebelum datang kepada mereka bukti yang nyata, (yaitu) seorang Rasul 

dari Allah (Muhammad) yang membacakan lembaran-lembaran yang 

disucikan (Al Quran), Di dalamnya terdapat (isi) Kitab-Kitab yang 

lurus. Dan tidaklah berpecah belah orang-orang yang didatangkan Al 

kitab (kepada mereka) melainkan sesudah datang kepada mereka bukti 

yang nyata.  Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah 

Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) 

agama yang lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat dan 

menunaikan zakat; dan yang demikian Itulah agama yang lurus. 

Sesungguhnya orang-orang yang kafir Yakni ahli kitab dan orang-

orang yang musyrik (akan masuk) ke neraka Jahannam; mereka kekal 

di dalamnya. mereka itu adalah seburuk-buruk makhluk. Sesungguhnya 

orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh, mereka itu 

adalah Sebaik-baik makhluk.Balasan mereka di sisi Tuhan mereka 

ialah syurga 'Adn yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; mereka 

kekal di dalamnya selama-lamanya. Allah ridha terhadap mereka dan 

merekapun ridha kepadanya. yang demikian itu adalah (balasan) bagi 

orang yang takut kepada Tuhannya. 
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Isi kandungan surat Al-Bayyinah adalah pernyataan Ahli kitab dan orang-

orang musyrik bahwa mereka akan tetap dalam agamanya masing-masing sampai 

datang nabi yang telah dijanjikan oleh Tuhan. Setelah Nabi Muhammad SAW 

datang maka terpecah belah , ada yang beriman kepada Nabi Muhammad dan ada 

yang tidak beriman. Padahal tanda-tandanya sesuai dengan kitab-kitab mereka. 

Dan balasan bagi mereka orang musyrik dan yang tidak beriman adalah kekal 

didalam neraka jahannam. Dan orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh 

akan masuk ke surga ‘Adn dan kekal didalamnya.16 

 

  

 

 

 

 

 

____________ 
 

16Kementerian Agama, Al-Qur’an Hadis Kelas VII Madrasah Tsanawiyah, 2014 h. 42-44 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 

 Lokasi penelitian ini adalah di MTsN 5 Bireuen . Subjek dalam penelitian 

ini adalah siswa kelas VII MTsN 5 Bireuen dengan jumlah siswa 20 orang, terdiri 

dari 10 orang siswa perempuan dan 10 orang siswa laki-laki. Penelitian 

dilaksanakan pada tanggal 8 sampai 9 juni 2021. 

B. Rancangan Penelitian 

 Rancangan  penelitian  ini  menggunakan  pendekatan  kuantitatif  karena 

penelitian  ini  menggunakan  data-data  numerik  yang  dapat  diolah   dengan 

menggunakan  metode  statistik.  Berdasarkan  tujuan  dari  penelitian  ini, maka  

jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Metode eksperimen adalah 

metode untuk menguji  efektivitas  dan  efisiensi  dari  suatu  pendekatan,  

metode,  teknik,  atau  media pengajaran  dan  pembelajaran,  sehingga  hasilnya  

bisa  diterapkan  jika  memang  baik, atau tidak digunakan jika memang tidak baik 

dalam pengajaran yang sebenarnya.1 

 Penelitian  ini  menggunakan  Pre-Eksperimen  Design,  dengan  desain, 

rancangan  penelitian  ini  yaitu  One  Grup  Pretest-postest  Design.2 Dalam  

desain inihanya  menggunakan  kelom pok  studi  tanpa  menggunakan  kelompok  

kontrol. Adanya  pre-test,  sebelum  diberi  perlakuan.  Selanjutnya  peneliti  

____________ 
 
 1 Sutedi, Penelitian Pendidikan, ( Bandung : Humaniora Utama Press, 2009), h. 54.   

 2Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, ( Bandung: Alfabeta, 

2017), h. 74. 



 

 

memberikan perlakuan.  Selesai  perlakuan,  peneliti  memberikan  post-test.  

Dengan  demikian  hasil perlakuan  dapat  diketahui  lebih  akurat,  karena  dapat  

membandingkan  dengan keadaan  sebelum  diberi  perlakuan.  Secara  singkat  

penelitian  ini  dapat  digambarkan sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Rancangan Penelitian 

Kelas Pre-test Perlakuan Post-test 

Eksperimen O1 X1 O2 

 

Keterangan: 

X1 : Pembelajaran dengan menggunakan media powtoon 

O1 : Pre-test (sebelum diberi perlakuan)     

O2 : Post-test (setelah diberi perlakuan)   

 

 Variabel dalam penelitian ini adalah variabel bebas dan variabel terikat, 

yang menjadi  variabel  bebas  dalam  penelitian  adalah  pembelajaran  PAI 

dengan menggunakan media Powtoon  sedangkan  yang menjadi variabel terikat 

dalam penelitian ini adalah peningkatan hasil belajar peserta didik pada materi Al-

Qur’an Hadist. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

 Populasi  berasal  dari  bahasa  inggris  yaitu  Population  yang  berarti  

jumlah penduduk.  Dalam  metode  penelitian  ini,  kata  populasi  amat  populer  

dipakai  untuk menyebutkan  serumpun  atau  sekelompok  objek  yang  menjadi  

sasaran  penelitian.3 Populasi  adalah  keseluruhan  subjek  penelitian.  Dalam  

____________ 
 
 3 Sofian Siregar, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Bogor : Ghaila Indonesia), h.130. 
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penelitian  ini  yang  menjadi populasi  adalah  seluruh  peserta  didik  kelas  7 

MTsN 5 Bireuen.  

2. Sampel  

 Sampel adalah sebagian dari jumlah populasi yang dipilih untuk sumber 

data.4 Sampel bisa juga dikatakan bagian kecil yang diambil dari anggota populasi 

berdasarkan prosedur yang sudah ditentukan sehingga bisa digunakan untuk 

melakukan populasinya. Sampel pada penelitian ini menggunakan teknik 

sampling simple random sampling yaitu tiap individu dalam populasi mempunyai 

kesempatan yang sama untuk terpilih menjadi anggota sampel. Sampel ini 

ditentukan secara acak dengan cara pengundian. Dari ketujuh kelas dari populasi, 

yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah kelas VII / f dikarenakan pada 

kelas ini pada kelas ini pembelajaran Al-Qur’an Hadist masih tergolong rendah.    

D. Metode Pengumpulan Data 

 Instrumen penelitian adalah saah suatu perangkat yang digunakan untuk 

mencari sebuah jawaban dalam suatu peneltian. Tes yang digunakan adalah 

berupa soal- soal dalam bentuk pilihan ganda yang disesuaikan dengan materi Al-

Kafirun dan Al-Bayyinah. Tes digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil 

belajar siswa. Sedangkan angket untuk melihat respon dari siswa setelah 

pembelajaran selesai dengan menggunakan media Powtoon yang disertai dengan 

dokumentasi, maka diuraikan sebagai berikut : 

 

 

____________ 
 
 4 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan. (Jakarta : Bumi Aksara, 2008), h.40. 
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1. Tes 

 Tes digunakan dalam penelitian ini berisi soal pencapain dari indikator 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadist. Adapun bentuk soal 

yang digunakan berbentuk pilihan ganda. Tes merupakana alat yang digunakan 

untuk mengukur sesuatu dengan cara atau aturan yang sudah ditetapkan untuk 

mempermudah dalam pengumpulan data dan analisis data, dalam penelitian ini 

menggunakan instrumen berupa soal  pre-test  dan  post-tes  yang  digunakan  

untuk  penelitian  ini.  Pre-test  adalah tes sebelum menggunakan media Powtoon 

yang bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum diberikan perlakuan. 

Post-tes adalah tes setelah menggunakan media Powtoon untuk melihat pengaruh 

hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan. 

2. Angket  

 Angket adalah instrument daftar pertanyaan atau pernyataan secara tertulis 

yang harus dijawab atau pernyataan secara tertulis yang harus dijawab atau diisi 

oleh responden sesuai dengan petunjuk pengisiannya.5 Lembar angket ini untuk 

melihat respon dari siswa setelah pembelajaran selesai dengan menggunakan 

media Powtoon disertai dengan dokumentasi. Lembar angket siswa disusun 

berdasarkan kriteria penilaian skala likert.  

 

 

____________ 
 
 

 5 Sanjaya Wina, Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013), 

h. 251-255.   
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E. Teknik Analisis Data 

a. Analisis Statistik Deskripstif 

1. Analisis Data Hasil Belajar Siswa 

 Analisis data merupakan tahap yang sangat penting dalam penelitian, 

karena pada tahap inilah peneliti dapat merumuskan hasil penelitian. Analisis 

statistik deskripsi dilakukan dengan menggunakan SPSS.  

2. Analisis Angket Respon Siswa 

 Data angket ini dianalisis secara deskriptif kuantitatif untuk memaparkan 

hasil respon siswa kelas eksperimen terhadap penggunaan media Powtoon. 

Lembar angket siswa disusun berdasarkan kriteria penilaian skala likert.  

 Skala Likert ini telah banyak digunakan oleh para penelitih guna 

mengukur persepsi atau sikap seseorang. Skala ini menilai sikap atau tingkah laku 

yang diinginkan oleh para peneliti dengan cara mengajukan beberapa pertanyaan 

kepada responden. Kemudian responden diminta memberikan pilihan jawaban 

atau respon dalam skala ukur yang telah disediakan, misalnya sangan setuju (SS), 

setuju (S), tidak setuju (TS), sangat tidak setuju (STS). Responden dianjurkan 

memilih kategori jawaban yang telah diatur oleh peneliti. Untuk menskor skala 

Likert, jawaban diberi bobot atau disamakan dengan nilai kauntitatif 4, 3, 2, 1, 

untuk empat pilihan pertanyaan positif serta 1, 2, 3, dan 4 untuk pertanyaan yang 

bersifat negatif. Data mengenai respon siswa dianalisis dengan menghitung 

persentase pilihan respon dengan menggunakan rumus: 

P = 
𝑓

𝑛
 x 100 % 

Keterangan : 

P = Persentase rata-rata jumlah siswa  
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f = Frekuensi respon siswa  

n = Jumlah seluruh aspek 

 

Tabel 3.2 Tabel Kriteria Persentase Respon Siswa 

Nilai Kategori 

0 % - 20 % Tidak tertarik 

21 % - 40 % Sedikit tertarik 

41 % - 60 % Cukup tertarik 

61 % - 80 % Tertarik 

81 % - 100 % Sangat tertarik 

 

b. Analisis Statistik Inferensial  

 Statistik inferensial adalah teknik analisis data yang digunakan untuk 

menentukan sejauh mana keamanan antara hasil yang diperoleh dari suatu sampel 

dengan hasil yang akan didapat pada populasi secara keseluruhan. Jenis statistik 

inferensial pada penelitian ini adalah Statistik Parametik yaitu teknik yang 

didasarkan pada asumsi bahwa data yang diambil mempunyai distribusi normal 

dan menggunakan data interval dan rasio. 

1. Uji Normalitas  

 Uji normalitas merupakan langkah awal dalam menganalisis data secara 

spesifik. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data berdistribusi normal 

atau tidak. Data dikatakan normal jika distribusi data sama dengan kurva normal 

(tidak ada perbedaan). Uji normalitas menggunakan uji statsitik Kolmogorov-

Smirnov dengan bantuan  program SPSS for windows 21. Kriteria dalam 

pengujian normalitas apabila nilai signifikansi hitung > 0,05 maka disimpulkan 

hawa data berdistribusi normal.6 

____________ 
 
 6 Wiratna Sujarweni,  SPSS Untuk Penelitian, (Yogyakarta: Ardana Media, 2008), h.36  
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2. Uji Hipotesis 

 Uji hipotesis menggunakan program SPSS  Paired Sample T-Test pada 

nilai pre test – post test kelas eksperimen dan pre test – post test kelas kontrol 

dengan taraf signifikansi 5%. Uji ini digunakan untuk mengetahui perbedaan 

antara rata- rata nilai sebelum 50 diberikan treatment (pre-test) dengan rata- rata 

nilai setelah diberikan treatment (post-test) dengan menggunakan media Powtoon. 

Hipotesis yang digunakan adalah :  

Ha :  Ada pengaruh yang signifikan pada penggunaan media powtoon terhadap  

 hasil belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an hadist.   

H0 :  Tidak ada pengaruh dari penggunaan media powtoon terhadap hasil  

 belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadist.  

 Berdasarkan probabilitas : H0 diterima jika signifikan > 0,05 H0 ditolak 

jika signifikan < 0,05  

3. Menentukan N-Gain =   
𝑠𝑝𝑜𝑠𝑡− 𝑠𝑝𝑟𝑒

𝑠𝑚𝑎𝑘𝑠− 𝑠𝑝𝑟𝑒

 x 100 % 

Keterangan: 

𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡= skor tes akhir 

𝑆𝑃𝑟𝑒= skor tes awal 

𝑆𝑚𝑎𝑘 = skor maksimum7 

 

 

____________ 
 
 7Henikusniati,  Yayuk  Andayani,  dkk,  Penerapan  Pembelajaran  Dengan  

Keterampilan Proses  Sainis  Untuk  Meningkatkan  Hasil  Belajar  Kimia  Siswa  SMK  Negri  3  

Mataram,  Journal Penelitian Pendidikan IPA, Vol. 1, No. 2, 2015, hlm.55. 
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0,70 <g<1.00 Tinggi 

0,30 ≤g≤0,70 Sedang 

0,00 <g<0,30 Rendah 

   

  Sebelum pengujian hipotesis penelitian perlu terlebih dahulu dirumuskan 

hipotesis statistik sebagai berikut: 

Ha thitung > ttabel : Pengaruh Penggunaan Media Powtoon dapat meningkatkan hasil  

     belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an hadist di MTsN 5  

    Bireuen.   

H0 thitung < ttabel : Pengaruh Penggunaan Media Powtoon tidak dapat meningkatkan  

    hasil belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an hadist di MTsN  

    5 Bireuen.   

  

 Berdasarkan hipotesis di atas digunakan uji pihak kanan. Pengujian 

dilakukan pada taraf signifikasn 𝛼 = 0,05 dengan derajat kebebasan dk = (n-1), 

dimana kriteria pengujian menurut Sudjana adalah tolak H0 jika thitung > ttabel dan 

terima Ha dalam hal lain. 

 

 

 

3.3 Kriteria Uji N-Gain 

Indeks Kriteria 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Letak Geografis MTsN 5 Bireuen 

Secara geografis Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 5 Bireuen terletak  

pada dataran rendah di Desa Geulanggang Teungoh, Kecamatan Kota Juang, 

Kabupaten Bireuen. Berbatasan langsung dengan rumah penduduk dan 

persawahan. Adapun batas-batas tanah sebagai berikut : 

 Sebelah Barat  : Rumah Penduduk 

 Sebelah timur   : Persawahan 

 Sebelah selatan : Rumah Penduduk 

 Sebelah Utara   : Rumah Penduduk 

2. Profil Sekolah 

 Nama Sekolah  : MTsN 5 Bireuen 

 Alamat Sekolah : Jalan Medan-Banda Aceh, Desa  

      Geulanggang Teungoh, Kecamatan Kota  

      Juang, Kabupaten Bireuen. 

 NSM   : 121111110004 

 NPSN   : 10114087 

 NPWP   : 001716307104000 

 Nama Kepala Sekolah : Drs. M. Yusuf, M.Pd. 

 Nomor Handphone : 081360101105 
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 Status Sekolah  : Negeri 

 Madrasah dibuka : 1920 

 Kepemilikan tanah : Milik Sendiri 

a. Luas Tanah : 10.933.45 m2 

b. Luas Bangunan  : 2.560 m2 

 Jumlah Guru   : 63 orang 

 Jumlah Murid   : 493 orang 

3. Visi, Misi, Tujuan, dan Nilai Organisasi MTsN 5 Bireuen 

a. Visi Madrasah  

“Mewujudkan MTsN 5 Bireuen Menjadi Madrasah Terpercaya di 

Masyarakat Dalam Menghasilkan Lulusan Yang Berakhlakul Karimah, 

Unggul Dalam Prestasi, Mandiri, Kreatif dan Berwawasan Lingkungan” 

b. Misi Madrasah 

1. Membina kepribadian warga agar senantiasa beriman dan bertaqwa 

kepada Allah SWT. Serta berakhlakul karimah dalam kehidupan 

sehari-hari. 

2. Menumbuhkan semangat warga madrasah untuk meraih prestasi 

unggul, mandiri, dan kreatif. 

3. Mengupayakan tersedianya sarana, prasarana dan fasilitas 

pembelajaran yang dapat mendukung pencapaian prestasi unggul. 

4. Membina kepribadian warga madrasah agar senantiasa peduli dan 

menjaga lingkungan yang bersih, sehat, asri, indah, dan nyaman. 

5. Membangun citra madrasah sebagai mitra di masyarakat. 
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c. Tujuan Madrasah 

1. Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan warga madrasah kepada 

Allah SWT serta memiliki sikap akhlakul karimah 

2. Membentuk kepribadian warga madrasah yang berkarakter unggul, 

mandiri dan kreatif serta senantiasa menjaga lingkungannya. 

3. Menciptakan proses pembelajaran yang mandiri, kreatif dan 

inovatif 

4. Meningkatkan sikap kepedulian warga madrasah terhadap 

lingkungan yang bersih, sehat, asri, indah, dan nyaman 

5. Menumbuhkan kepercayaan masyarakat untuk memilih MTsN 5 

Bireuen sebagai tempat menuntut ilmu bagi anak-anaknya. 

d. Nilai Organisasi 

Nilai organisasi kementerian agama adalah integritas, profesional, 

inovasi, tanggung jawab, dan keteladanan 

4. Sarana dan Fasilitas Madrasah 

 Sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor yang sangat 

menentukan proses belajar mengajar, dengan adanya sarana dan prasarana yang 

lengkap maka hasil yang di capai akan lebih baik. Yang dimaksud dengan sarana 

adalah semua fasilitas yang diperlukan dalam proses belajar mengajar baik yang  

bergerak maupun yang tidak bergerak agar tercapai tujuan pendidikan dapat 

berjalan lancar, efektif, dan efisien. Berikut sarana dan fasilitas yang terdapat di 

Madrasah : 

 



38 

 

 

Tabel 4.1 Keadaan sarana dan prasarana MTsN 5 Bireuen 

No. Nama Ruang Jumlah Kondisi 

1 Ruang Kelas 24 Unit Baik 

2 Ruang Kepala Madrasah 1 Unit Baik 

3 Ruang Guru 1 Unit Baik 

4 Perpustakaan 1 Unit Baik 

5 Gudang 2 Unit Baik 

6 Lab Komputer 1 Unit Baik 

7 Lab Kesenian 1 Unit Baik 

8 Pos Piket 1 Unit Baik 

9 Mushalla 1 Unit Baik 

10 Toilet 4 Unit Baik 

11 Tempat Parkir 1 Unit Baik 

Sumber Data : Dokumen Dari Tata Usaha MTsN 5 Bireuen Tahun 2021 

5. Keadaan Guru dan Siswa 

a. Keadaan Guru 

Setiap lembaga pendidikan guru merupakan salah satu faktor pendukung 

yang sangat penting, karena mereka adalah orang yang banyak bertanggung jawab 

atas berhasil tidaknya seorang siswa tersebut. Keberhasilan proses pembelajaran 

tidak terlepas dari kemampuan guru dalam mengaktualisasi ilmu pengetahuan 

yang ada dalam dirinya untuk diwariskan kepada peserta didik. 

Dapat mengetahui keadaan guru yang ada di MTsN 5 Bireuen berjumlah 

63 orang yaitu: 

Tabel 4.2 Status dan Jumlah Guru MTsN 5 Bireuen 

No. Guru Tetap Pegawai 

1 Guru Tetap ( pegawai Negeri) 47 

2 Guru Honor 16 

3 Peg. TU 4 

4 Petugas Kebersihan 2 

5 Penjaga Malam 1 

6 Satpam 1 

7 Mutia S. Ag  Wali Kelas VII / f 
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8 Siti Nurlaila, S.Ag Guru Al-Qur’an 

Hadist 

9 Risani, S.Ag Guru Al-Qur’an 

Hadist 

 Jumlah 74 

  Sumber Data : Dokumen Dari Tata Usaha MTsN 5 Bireuen Tahun 2021 

b. Keadaan Siswa  

Siswa  merupakan  komponen  yang  memegang  peranan  penting  dalam 

dunia pendidikan, karena sekolah tanpa siswa tidak akan mungkin terciptanya 

sebuah proses belajar mengajar. Oleh karena itu, siswa merupakan 

komponen yang terdapat dalam sebuah lembaga juga harus mendapat 

perhatian serius baik dari pemerintah maupun dari masyarakat.  

B. Kegiatan Guru dan Siswa 

Tabel 4.3 Kegiatan Guru dan Siswa 

No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

 Kegiatan Awal  

1 Guru membuka pembelajaran 

dengan salam dan berdoa 

bersama 

Siswa menjawab salam dan berdoa 

Bersama 

2 Guru mengisi lembar kehadiran 

siswa dan memeriksa kehadiran 

dengan memanggilnya satu 

persatu 

Siswa menjawab ketika namanya 

dipanggil oleh guru 

3 Guru memberikan motivasi 

kepada siswa 

Siswa mendengarkan motivasi yang 

diberikan oleh guru 

4 Guru menyampaikan kompetensi 

dasar dan tujuan pembelajaran 

Siswa mendengarkan serta 

memahami kompetensi dan tujuan 

pembelajaran 

5 Guru memberikan pretest kepada 

siswa  

Siswa mengisi lembar jawaban 

pretest  

6 Guru mengkondisikam siswa Siswa duduk secara kelompok 
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duduk secara kelompok 

 Kegiatan Inti  

1 Guru menampilkan serta 

menjelaskan materi pembelajaran 

Sikap toleranku mewujudkan 

kedamaian melalui media 

powtoon 

Siswa mengamati serta memahami 

materi yang ditampikan oleh guru 

2 Guru meminta siswa membaca 

surat Al-Kafirun dan Al-

Bayyinah 

Siswa membaca surat Al-Kafirun 

dan Al-Bayyinah 

3 Guru mendorong siswa untuk 

mengajukan pertanyaan terkait 

materi pembelajaran 

Siswa bertanya mengenai materi 

yang diajarkan  

4 Guru membagi siswa 2 kelompok 

untuk meringkas serta memahami 

hukum bacaan nun mati yang 

terdapat dalam surat Al-Kafirun 

dan Al-Bayyinah 

Siswa berdiskusi bersama teman 

mengenai tugas yang diberikan oleh 

guru 

5 Guru meminta siswa 

menyebutkan ciri-ciri sikap 

toleransi 

Siswa menyebutkan ciri-ciri sikap 

toleransi 

6 Guru meminta siswa 

mempresentasikan hasil kerja 

kelompoknya serta siswa yang 

mendengarkan mengajukan 

pertanyaan 

Siswa mempresentasikan hasil 

diskusinya serta siswa yang 

mendengarkan mengajukan 

pertanyaan 

7 Guru memberikan penguatan 

terhadap hasil persentasi siswa 

Siswa mendengarkan serta 

mencatat tambahan hasil diskusinya 

8 Guru meminta siswa 

menghubungkan keterkaitan surat 

Al-Kafirun dan Al-Bayyinah 

dengan sikap toleransi 

Siswa menjelaskan keterkaitan 

surat Al-Kafirun dan Al-Bayyinah 

dengan sikap toleransi 

9 Guru memberikan postest 

terhadap materi yang telah 

diajarkan 

Siswa mengisi lembaran jawaban 

posttest yang diberikan oleh guru 

10 Guru meminta siswa 

menyimpulkan pembelajaran 

Siswa menyimpulkan pembelajaran 

yang sudah dipahaminya 
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11 Guru menyimpulkan pembelajaran  Siswa mendengarkan penjelasan 

yang diberikan guru 

 Penutup  

1 Guru dan siswa bersama-sama 

melakukan refleksi berupa angket 

terhadap pembelajaran yang 

dilaksanakan 

Siswa mengisi angket yang 

diberikan oleh guru 

2 Guru menjelaskan materi 

pembelajaran pada pertemuan 

selanjutnya 

Siswa mendengar penjelasan dari 

guru 

3 Guru dan siswa bersama-sama 

menutup pembelajaran dengan 

doa dan salam 

Guru dan siswa bersama-sama 

menutup pembelajaran dengan doa 

dan salam 

 

C. Analisis Hasil Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di MTsN 7 Bireuen, Populasi dalam penelitian ini 

adalah  seluruh peserta didik kelas VII MTsN 7 Bireuen, sedangkan yang 

menjadi sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII/f  dengan 

jumlah sebanyak 20 orang. Berikut adalah data hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan: 

1. Analisis Hasil  Test  

a. Uji N-Gain 

Tabel 4.4 Analisis Peningkatan Hasil Belajar 

Pretest Posttest N-Gain Kategori 

60 80 0,5 Sedang 

75 90 0,6 Sedang 

60 90 0,75 Tinggi 

85 90 0.33 Sedang 

80 90 0,5 Sedang 

50 80 0,6 Sedang 

75 80 0,2 Rendah 

70 90 0,66 Sedang 
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70 80 0,33 Sedang 

50 70 0,66 Sedang 

80 80 0,05 Rendah 

80 90 0,5 Sedang 

70 100 1 Tinggi 

90 90 0,1 Rendah 

60 80 0,5 Sedang 

70 90 0,66 Sedang 

70 80 0,33 Sedang 

80 80 0,05 Rendah 

80 90 0,5 Sedang 

70 80 0,33 Sedang 

Rata-rata  0,45 Sedang 

(Sumber : Hasil Pengolahan Data) 

 Tabel 4.4 menunjukkan sejauh mana nilai rata-rata peningkatan hasil 

belajar yang diperoleh siswa yaitu 0,45 dalam kategori sedang.  Sebagian besar 

siswa mengalami peningkatan hasil belajar dalam kategori sedang 70%, 

sedangkan siswa yang mengalami peningkatan hasil belajar dalam kategori 

rendah 20%, dalam kategori tinggi 10%. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh 

penggunaan media dapat meningkatkan hasil belajar yang diperoleh selama 

pretest dan posttest dilakukan. Rata-rata hasil belajar siswa dapat dilihat pada 

tabel 4.5 

Tabel 4.5 Paired Samples Statistic 

 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Post test 84.75 20 8.656 1.936 

Pre test 66.75 20 12.802 2.863 

(Sumber : Analisis SPSS Versi 23, 2020) 

 

 Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat dari rata-rata pretest siswa 

sebanyak 66,75 setelah diberi perlakuan dengan menggunakan media Powtoon 
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nilai rata-rata posttest siswa sebanyak 84,75 dengan selisih peningkatan keduanya 

sebesar 20.  

 Setelah N-Gain dan rata-rata hasil belajar didapatkan maka perlu 

dibuktikan dengan hipotesis. Sebelum melakukan uji hipotesis terlebih dahulu 

dilakukan uji normalitas dan homogenitas sebagai syarat uji parametris. Namun 

pada penelitian ini kelompok sampel yang digunakan adalah satu kelas dan tidak 

memerlukan uji homogenitas. 

b. Uji Normalitas 

 Uji normalitas merupakan syarat dari uji parametris. Uji normalitas 

digunakan untuk mengetahui apakah hasil belajar siswa berdistribusi normal atau 

tidak. Uji normalitas ini menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov dengan berbantuan 

SPSS Versi 23. Uji ini dilakukan dengan sampel kecil yaitu <30. Adapun kriteria 

pengambilan keputusan yaitu: 

 Jika nilai Sig <0,05 maka data tidak berdistribusi normal 

 Jika nilai Sig >0,05 maka data berdistribusi normal 

 Hasil uji normalitas data pretest dan postest yang diperoleh siswa 

diberikan perlakuan dengan menggunakan media Powtoon dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

 Tabel 4.6 Uji Normalitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Pre test Post test 

N 20 20 

Normal Parametersa,b Mean 66.75 84.75 

Std. Deviation 12.802 8.656 

Most Extreme Differences Absolute .150 .178 

Positive .105 .122 
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Negative -.150 -.178 

Test Statistic .150 .178 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d .097c 

(Sumber : Analisis SPSS Versi 23,2020) 

 

 Tabel diatas menunjukkan nilai Sig atau nilai probabilitas pada analisis 

Kolmogrov-Smirnov pretest dan postest yaitu 0,200. Data ini menunjukkan data 

keduanya berdistribusi normal dimana niali Sig >0,05. 

c. Pengujian hipotesis 

 

 Setelah data menunjukkan distribusi normal langkah selanjutnya adalah 

menjawab hipotesis. Pengujian hipotesis dilakukan pada satu kelompok dengan 

perlakuan pretest dan posttest. Kasus ini menunjukkan data tidak bebas 

(berpasangan) dan uji hipotesis yang tepat digunakan adalah analisis Paired 

Sampel t-test dengan bantuan SPSS versi 23. Kriteria pengambilan keputusan 

hipotesis berdasarkan perbandingan nilai thitung dengan ttabel adalah sebagai berikut: 

Jika thitung > ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima 

Jika thitung < ttabel maka H0 diterima dan Ha ditolak 

 

 Namun pengambilan keputusan uji t juga dapat dilihat melalui nilai Sig., 

yaitu:  

 Jika Sig <0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima 

 Jika Sig >0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak 

Dimana: 

 

Ha : Pengaruh Penggunaan Media Powtoon dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an hadist di MTsN 5 Bireuen.   

H0 : Pengaruh Penggunaan Media Powtoon tidak dapat meningkatkan hasil belajar 
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       siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an hadist di MTsN 5 Bireuen.   

 Setelah menentukan kriteria pengambilan keputusan, langkah selanjutnya 

melihat hasil analisis Paired Sampel t-test pada tabel  berikut: 

Tabel 4.7 Paired Sampel Test 

 

 

Paired Differences 

T Df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Post 

test - 

Pre test 

18.000 10.052 2.248 13.295 22.705 8.008 19 .000 

    (Sumber : Analisis SPSS Versi 23,2020) 

 Berdasarkan tabel di atas menunjukkan nilai thitung sebesar 8,008 dengan 

derajat kebebasan df = α/2 = 0,05/2 = 0,0025 dimana n = 20 maka diperoleh nilai 

ttabel sebesar 2,086. Data menunjukkan nilai thitung > ttabel yaitu 8,008 > 2,086 

dengan demikian Ha diterima. Pengujian hipotesis ini menujukkan nilai Sig. 

<0,05 dimana Ha diterima. Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa pengaruh 

penggunaan media powtoon dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII 

MTsN 5 Bireuen. 

d. Analisis Lembar Angket Respon Siswa 

 Angket ini diberikan kepada siswa kelas VII / f. Siswa diminta untuk 

mengisi angket untuk melihat respon dari siswa setelah pembelajaran selesai 

dengan menggunakan media Powtoon. Hasil pengisian angket penggunaan media 

powtoon yang diisi oleh siswa kelas VII / f sebanyak 20 orang. Angket ini akan 
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mengetahui respon siswa efektif atau tidaknya setelah menggunakan media 

powtoon  yang akan dikembangkan dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut: 

Tabel 4.8 Hasil Angket Respon Siswa Positif 

No 

Item 

SS S TS STS 

f % F % f % F % 

1 14 70 6 30 0 0 0 0 

2 18 90 2 10 0 0 0 0 

3 14 70 5 25 1 5 0 0 

4 17 85 1 5 1 5 1 5 

5 17 85 2 0 0 0 1 5 

6 14 70 4 20 1 5 1 5 

7 15 75 4 20 1 5 0 0 

Rata-

rata 

 77,85 %  15,71%  2,85%  2,14% 

(Sumber : Hasil Pengolahan Data) 

 Data hasil angket respon siswa positif diatas diperoleh dari 20 orang siswa 

dengan menjawab 10 item pertanyaan dengan pilihan jawaban menggunakan 

skala likert dengan penskoran (4) Sangat setuju (3) Setuju (2) Tidak setuju (1) 

Sangat tidak setuju. Hasil angket respon siswa di atas menunjukkan bahwa jumlah 

skor yang diperoleh dengan persentase sangat setuju (SS) sebesar 77,85%, 

persentase setuju (S) 15,71%, persentase tidak setuju (TS) sebesar 2,85% dan 

persentase sangat tidak setuju (STS) sebesar 2.14%. Jadi total keseluruhan respon 

siswa positif sebesar 93,56%. 

Tabel 4.9 Hasil Angket Respon Siswa Negatif 

No Item SS S TS STS 

F % F % f % f % 

1 0 0 0 0 4 20 16 80 

2 2 10 0 0 2 10 16 80 

3 0 0 0 1 5 15 16 80 

Rata-rata   3,33 %  0,33%  15%  80 % 

(Sumber : Hasil Pengolahan Data) 
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 Data hasil angket respon siswa negatif diatas diperoleh dari 20 orang siswa 

dengan menjawab 10 item pertanyaan dengan pilihan jawaban menggunakan 

skala likert dengan penskoran (4) Sangat setuju (3) Setuju (2) Tidak setuju (1) 

Sangat tidak setuju.1 Hasil angket respon siswa diatas menunjukkan bahwa jumlah 

skor yang diperoleh dengan persentase sangat setuju (SS) sebesar 3,33%, 

persentase setuju (S) 0,33%, persentase tidak setuju (TS) sebesar 15% dan 

persentase sangat tidak setuju (STS) sebesar 80%. Jadi total keseluruhan respon 

siswa negatif sebesar 95%. Berdasarkan pernyataan negatif menjelaskan bahwa 

95% siswa menjawab sangat tidak setuju dengan pernyataan negatif, sehingga hal 

ini menunjukkan bahwa siswa menyukai penggunaan media tersebut dan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Penggunaan Media Powtoon terhadap Hasil Belajar Siswa 

Pada Materi Al-Qur’an Hadist 

 Berdasarkan hasil pengolahan sebelum diberi perlakuan dan sesudah diberi 

perlakuan dapat dilihat pada data pretest x̅ = 66,75 dan untuk posttest x̅ = 84,75 

hal ini dapat dilihat pada gambar 4.1 yang berbentuk grafik berikut ini: 

____________ 
 
 1 Suci Nabila, Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Adobe Flash CS6 

Pada Materi Struktur Atom di MAN 3 Banda Aceh, (Banda Aceh : Fakultas Tarbiyah dan 

Kegutuan UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2020)h. 83 
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Gambar 4.1 Grafik Rata-rata Nilai Pretest dan Posttest Siswa 

 Berdasarkan perbedaan kedua nilai pretest dan posttest yang diperoleh 

menunjukkan selisih 18. Perbedaan nilai in menunjukkan gambaran dari hipotesis 

penelitian. Pengujian hipotesis menunjukkan nilai thitung > ttabel yaitu 8,008 > 2,086 

dengan demikian Ha diterima. Pengujian hipotesis ini menujukkan nilai Sig. 

<0,05 dimana Ha diterima. Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa pengaruh 

penggunaan media powtoon dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII 

MTsN 5 Bireuen. Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat dari kriteria n-gain 

yang diperoleh dari nilai pretest dan posttes yang diperoleh siswa. Perbedaan ini 

dapat dilihat pada grafik berikut: 
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Gambar 4.2 Persentase Peningkatan Hasil Belajar Siswa  

 Nilai N-gain menunjukkan sebagian besar siswa mengalami peningkatan 

hasil belajar dalam kategori sedang 70%, sedangkan siswa yang mengalami 

peningkatan hasil belajar dalam kategori rendah 20%, dalam kategori tinggi 10%. 

Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh penggunaan media dapat meningkatkan 

hasil belajar.  

2. Respon Siswa terhadap Penggunaan Media Powtoon pada Materi 

Pelajaran Al-Qur’an Hadist 

 

Gambar 4.3 Persentase Nilai Angket Respon Siswa 
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 Hasil angket respon siswa di atas menunjukkan bahwa jumlah skor yang 

diperoleh dengan persentase angket respon positif sebesar 93,56%, sedangkan 

jumlah skor angket respon negatif sebesar 95%, Berdasarkan pernyataan negatif 

menjelaskan bahwa 95% siswa menjawab sangat tidak setuju dengan pernyataan 

negatif, sehingga hal ini menunjukkan bahwa siswa menyukai penggunaan media 

tersebut dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

 Penggunaan media pembelajaran yang dirancang dengan menggunakan 

perangkat lunak Powtoon secara online tersebut, kita akan mampu menghasilkan 

sebuah media pembelajaran berbasis teknologi informasidan komunikasi (TIK) 

untuk prensentasi yang lebih menarik dan modern, karena media presentasi dapat 

dibuat dengan berbagai efek animasi kartun yang sangat unik dan menarik, selain 

itu kita juga dapat menambahkan serta menggabungkan berbagai gambar, teks, 

audio, video, serta berbagai data lainya yang diperlukan dalam proses 

penyampaian materi pembelajaran kepada siswa. Maka dengan adanya upaya 

tersebut diharapkan kualitas proses pembelajaran akan menjadi lebih baik dan 

siswa dapat lebih termotivasi untuk belajar dan mempelajari materi pembelajaran 

yang akan disampaikan oleh guru sehingga capaian hasil belajar siswa pun akan 

menjadi lebih baik. 

 Sesuai dengan penelitian yang tekah dilakukan oleh Niken Henu yang 

menyatakan bahwa “Pengembangan Media Powtoon Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Mata Pelajaran IPS Materi Penyimpangan Sosial di SMP Negeri 15 
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Semarang”.2 Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan 

diterapkan penggunaan media powtoon dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Keberhasilan belajar Al-Qur’an hadist yang telah dicapai oleh siswa dapat diukur 

melalui penilaian hasil belajar. Keberhasilan dalam proses pembelajaran Al-

qur’an hadist dipengaruhi beberapa faktor antara lain persiapan perangkat 

pembelajaran, perancangan kegiatan pembelajaran dan persiapan materi yang 

akan diajarkan kepada siswa serta sarana dan prasarana yang baik. Salah satu 

faktor yang menentukan keberhasilan dalam pembelajaran adalah pemilihan 

penggunaan media pembelajaran yang sesuai.  

 

 

____________ 
 
 2 Niken Henu Jatiningtias, 2017. Pengembangan Media Pembelajaran Powton Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran IPS Materi Penyimpangan Sosial Di SMP. 

Negeri 15 Semarang. Under Graduates Thesis: Universitas Negeri Semarang 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan analisis data hasil penelitian tentang “Pengaruh penggunaan 

Media Powtoon terhadap Hasil Belajar Siswa pada Materi Al-Qur’an Hadist Di 

MTsN 5 Bireuen”, maka peneliti dapat memberikan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat dibuktikan dengan uji 

hipotesisi yang menggunakan t-tes bahwa nilai  thitung  sebesar 8,008 dengan 

derajat kebebasan df = 𝛼/2 = 0,005/2 = 0,0025 dimana n = 20 maka diperoleh 

nilai ttabel  2, 086. Data ini menunjukkan bahwa thitung > ttabel yaitu 8,008 > 2,086 

dengan demikian Ha diterima. Pengujian hipotesis ini menujukkan nilai Sig. 

<0,05 dimana Ha diterima.  

2. Respon siswa terhadap penggunaan media powtoon pada mata pelajaran Al-

Qur’an Hadist adalah dapat dibuktikan dengan hasil angket yang diperoleh 

dengan persentase angket respon positif sebesar 93,56%, sedangkan jumlah 

skor angket respon negatif sebesar 95%, Berdasarkan pernyataan negatif 

menjelaskan bahwa 95% siswa menjawab sangat tidak setuju dengan 

pernyataan negatif, sehingga hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media 

tersebut dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

B. Saran  

 Mengingat pentingnya meningkatkan hasil belajar siswa, maka peneliti 

mengharapkan beberapa hal yang berhubungan dengan masalah tersebut di atas 

sebagai berikut: 
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1. Guru hendaknya melakukan usaha untuk dapat menumbuhkan minat belajar 

siswa sehingga pemahaman siswa terhadap materi pelajaran semakin 

bertambah, salah satunya dengan menerapkan media dalam pembelajaran, hal 

ini dapat menarik minat dan semangat siswa untuk belajar. 

2. Guru hendaknya meningkatkan keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar 

mengajar supaya siswa selalu aktif dalam proses belajar. 

3. Siswa hendaknya dibiasakan untuk menyampaikan ide atau gagasan dan 

bertanggung jawab atas tugas yang diberikan kepadanya. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Sekolah   : MTsN 5 Bireuen 

Kelas/Semester  : VII
6
/ genap 

Mata Pelajaran  : Al-Qur’an Hadist 

Materi Pokok   : Sikap Toleranku Mewujudkan Kedamaian 

Alokasi Waktu  : 2x40 menit 

Tahun Ajaran    : 2020/2021 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI-1  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

KI-2 Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, peduli, santun, ramah lingkungan, 

gotong-royong, kerjasama, cinta damai, responsif, dan pro-aktif) dan 

menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 

bangsa dan berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 

dalam menempatkan diri sebagai pencerminan bangsa dalam pergaulan dunia 

KI-3 memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 

dengan wawasan kemanusian, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

fenomenadan kejadia, serta menerapkan pengetahuan prosedurla pada bidang 

kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah. 

KI-4 mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 

dengan penngembangan dari yang di pelajarinya di sekolah secara mandiri, 

dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar 

1. menyadari pentingnya sikap tasamuh 

2. memiliki sikap tasamuh sesuai dengan kandungan Al-Kafirun, Al-Bayyinah, dan 

hadis tentang toleransi dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Memahami isi kandungan surat Al-Kafirun, Al-Bayyinah, tentang toleransi dan 

membangun kehidupan umat beragama  



 

 

C. Tujuan Pembelajaran. 

1. Menjelaskan sikap toleransi 

2. Menjelaskan sikap tasamuh dan toleransi dalam kehidupan sehari-hari 

3. Memahami kandungan surat Al-kafirun dan Albayyinah. 

D. Materi Pokok 

i. Pengertian 

Sikap toleran adalah sikap menenggang (menghargai, membiarkan, membolehkan) 

pendirian (pendapat, pandangan, kepercayaan, kebiasaan, kelakuan dan sebagainya) yang 

berbeda dengan pendiriannya sendiri. dengan kata lain toleran yaitu memberi kebebasan 

kepada orang lain untuk bersikap atau berpendirian sesuai dengan keinginannya. Dalam 

kehidupan juga kita adkan mengenal sikap fanatik yaitu penyeimbang dari sikap toleran . 

sikap fanatik dapat di kategorikan menjadi 2 kelompok; 1) istiqamah adalah keteguhan 

hati dan 2) ta’ashub adalah fanatik buta. Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 

fanatik memiliki positif dan negatifnya. Sehingga fanatik yang berlebihan akan sangat 

membahayakan kerukunan hidup umat islam dimanapun berada. 

E. Metode Pembelajaran  

1. Ceramah 

2. Tanya Jawab 

3. Diskusi Kelompok 

4. Jigsaw 

F. Media, Alat/Bahan dan Sumber Pembelajaran 

Media  : Laptop, infokus, layar screen 

Alat/Bahan : Papan tulis, Spidol 

Sumber :  

1. Buku siswa Al-Qur’an Hadist Madrasah Tsanawiyah kelas VII. Jakarta: 

Kementrian Agama 2015 

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

 

Kegiatan Awal 

 Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa bersama dipimpin oleh 

seorang siswa dengan penuh khidmat. 

 Guru memperhatikan kesiapan diri siswa dengan mengisi lembar kehadiran dan 

memeriksa kehadiran, kerapian pakaian, posisi, dan tempat duduk siswa. 



 

 

 Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan secara komunikatif yang 

berkaitan dengan materi pembelajaran. 

 Guru menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan yang akan dicapai. 

 Guru memberikan pretest kepada siswa untuk melihat tingkat pemahaman siswa 

terhadap materi yang akan diajarkan 

 Guru mengkondisikan siswa untuk duduk secara berkelompok. 

Kegiatan Inti 

 

Mengamati: 

 Guru meminta siswa untuk membaca buku tentang materi pembelajaran 

 Guru meminta siswa membaca Surat Al-Kafirun dan Al-Bayinnah  

Menanya: 

 Guru mendorong siswa untuk mengajukan pertanyaan terkait tanya materi 

pembelajaran 

Melakukan: 

 Guru membagi siswa menjadi 2 kelompok untuk meringkas serta memahami 

hukum bacaan/tajwid yang terdapat di dalam surat Al-Kafirun dan Al-

Bayyinah kemudian mempresentasikan hasil diskusinya 

Menghubungkan: 

 Guru meminta siswa untuk menyebutkan Ciri-ciri sikap toleransi dan 

istiqomah 

 Guru meminta siswa untuk membaca surat Al-Kafirun dan Al-Bayyinah serta 

menjelaskan hukum bacaan nun mati 

 Guru meminta siswa  menghubungkan serta memahami keterkaitan surat Al-

Kafirun dan surat Al-Bayyinah dengan sikap toleransi dan istiqomah 

Komunikasi: 

 Selama pembelajaran guru memberi penguat hasil presentasi 

 Guru memberikan post test terhadap materi yang telah diajarkan kepada siswa  

 Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran. 

 

 



 

 

Kegiatan Akhir 

 Guru dan siswa bersama-sama melakukan refleksi berupa angket terhadap 

pembelajaran yang telah di laksanakan. 

 Guru menjelaskan materi pelajaran pada pertemuan selanjutnya. 

 Guru  dan  siswa bersama-sama menutup  pembelajaran  dengan  doa dan 

salam. 



 

 

ANGKET RESPON SISWA 

Nama   : 

Kelas   : 

Mata Pelajaran : 

No Pertanyaan 
Nilai 

STS TS S SS 

1 Pelajaran Al-Qur’an Hadist menggunakan media 

powtoon  sangat menyenangkan 

    

2 Pembelajaran seperti ini sangat membosankan     

3 Media yang di tampilkan guru meningkatkan 

keinginan saya untuk belajar 

    

4 Pembelajaran Al-Qur’an Hadist menggunakan 

media powtoon membuat saya merasa nyaman 

belajar Al-Qur’an hadist 

    

5 Pembelajaran Al-Qur’an Hadist menggunakan 

media powtoon membuat saya bingung 

    

6 Saya menyukai video yang di tampilkan oleh guru     

7 Saya tidak memahami video yang di tampilkan oleh 

guru 

    

8 Video yang ditampilkan oleh guru meningkatkan 

pemahaman saya terhadap materi yang diajarkan  

    

9 Saya lebih semangat belajar dengan media powtoon 

daripada media yang biasa digunakan 

    

10 Saya memahami materi yang diajarkan oleh guru 

menggunakan media powtoon 

    



 

 

LAMPIRAN SOAL PRETEST 

Nama   :  

Kelas   : 

Mata Pelajaran : 

Pilihan Ganda 

Berilah tanda (X) pada a,b,c, atau d yang menurut anda benar! 

1. Arti Al-Qur’an secara bahasa adalah.... 

a. Tulisan 

b. Bacaan 

c. Hafalan 

d. Nyanyian 

2. Berikut ini arti hadist secara bahasa, kecuali .... 

a. Baru 

b. Cerita  

c. Berita 

d. Lama 

3. Al-Qur’an sebagai kabar gembira bagi orang-orang .... 

a. Munafik 

b. Kaya 

c. Kafir 

d. Beriman 

4. Berikut ini adalah fungsi hadist, kecuali ..... 

a. Penjelas terhadap al-Qur’an 

b. Menghilangkan sebagian hukum dalam al-Qur’an  

c. Mentapkan hukum-hukum yang tidak disebutkan dalam al-Qur’an 

d. Pendukung terhadap ketetapan Al-Qur’an 

5. Sebagai seorang pelajar, bagaimana sikap yang harus diambil dalam menrapkan 

perilaku orang yang mencintai al-Qur’an dan hadist ..... 

a. Malas belajar 

b. Semangat belajar untuk meraih prestasi 

c. Sering tidak berangkat sekolah  



 

 

d. Sering mencontek 

6. Usaha apa yang dilakukan dalam masyarakat untuk menjaga al-Qur’an dan Hadist ..... 

a. Mengikuti gotong royong 

b. Aktif dalam organisasi politik 

c. Menghidupkan majelis-majelis yang mempelajari al-Qur’an dan Hadist 

d. Mengikuti organisasi masyarakat 

7. Pokok-pokok keimanan dalam islam ada ..... 

a. Enam 

b. Lima 

c. Empat 

d. Tiga 

8. Rukun iman yang ketiga adalah iman kepada 

a. Malakat Allah 

b. Kitab-kitab Allah 

c. Rasul-rasul Allah 

d. Hari akhir 

9. Suatu amal akan diterima di sisi Allah SWT apabila ... 

a. Dilakukan bersama-sama 

b. Dilakukan secara rutin 

c. Dilakukan dengan pamrih 

d. Dilakukan dengan ikhlas 

10. Salah satu syarat ibadah dikatakan benaralah ittiba’ , maksudnya adalah..... 

a. Sesuai dengan kata hati 

b. Sesuai dengan tuntunan Rasulullah 

c. Rutin melakukannya 

d. Dengan sungguh-sungguh 

 



 

 

LAMPIRAN SOAL POSTEST 

Nama   :  

Kelas   : 

Mata Pelajaran : 

Pilihan Ganda 

Berilah tanda (X) pada a,b,c, atau d yang menurut anda benar! 

1. Sikap toleransi dalam islam dikenal dengan istilah.... 

a. Tafaqquh 

b. Tasammuh 

c. Istikharah 

d. Istiqamah 

2. Perhatikan pernyataan berikut! 

(1) Ikut serta merayakan hari besar agama lain 

(2) Menyakini ajaran agamanya yang paling benar 

(3) Memliki pendirian yang kokoh 

(4) Berpegang teguh pada ajaran agamanya 

(5) Mudah terpengaruh oleh budaya luar 

(6) Meniru perilaku artis yang diidolakan 

Pernyataan yang merupakan contoh pencerminan sikap fanatik yang sesuai dengan ajaran 

islam ditunjukkan oleh nomor...... 

a. (1), (2), dan (3) 

b. (2), (3), dan (4) 

c. (3), (4), dan (5) 

d. (4), (5), dan (6) 

3. Ayat yang menegaskan sikap toleransi dalam surat QS al-Kafirun adalah 

              a. 

           b. 



 

 

           c.  

         d.    

4. Setelah Allah SWT menurunkan bukti yang nyata kepada orang-orang kafir itu, mereka 

malah berselisih pendapat. Hal tersebut sebagaimana dijelaskan dalam surat Al-Bayyinah 

ayat ke 4 yang berbunyi...... 

               a. 

                            b.  

                           c.  

         d.    

 

5. QS. Al-Bayyinah ayat (1) menjelaskan bahwa Allah memberikan “bukti yang nyata” 

kepada orang-orang kafir. Yang dimaksud bukti nyata dalam ayat tersebut adalah...\ 

a. Nabi Muhammad SAW 

b. Mu’jizat 

c. Malaikat 

d. Petunjuk 

6. Menurut bahasa, izhar berarti... 

a. Membalikkan 

b. Memasukkan  

c. Jelas 

d. Samar-samar 

7. Perhatikan ayat berikut! 

                                            

Hukum bacaan izhar pada ayat tersebut terdapat pada lafadz.... 

a.   ن 

b.    

c.    



 

 

d.   

8. Apabila nun mati berjumpa dengan ل atau ر , disebut hukum bacaan... 

a. Idgham bigunnah 

b. Idgham bilagunnah 

c. Iqlab 

d. Ikhfa 

9. Ayat berikut mengandung bacaan ikhfa , adalah.... 

                a. 

           b.   

            c. 

       d.      

 

10. Huruf-huruf izhar tergabung dalam kalimat.... 

a. خ ع غ ه ء اح  
b. ئ ؤ م ن 
c. ل ر 
d.  ق ط ب ج 
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